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ABSTRAK

Skrispsi ini berjudul “Fenomena Azan Dini Hari di Masjid Jokariyan Kecamatan
Mantrijeron Yogyakarta (Kajian Living Hadis)” Pelaksanaan Azan dini hari di Masjid
Jogokariyan dilaksankan setiap hari pada waktu pukul 03.15 dini hari. Azan dikumandangkan
seorang Muazin yang bernama Ust Wahyudi. Sebenarnya pelaksanaan Azan tersebut sudah ada
sejak zaman Nabi Muhammad, untuk membawa kemaslahatan bagi umatnya yang selalu taat
menjalankan ibadah Qiyamul al-lail. Nabi menekankan agar umatnya memperhatikan ibadah
salat tahajjud dengan cara memerintahkan bilal untuk melantuntkan adzan sebelum masuk
waktu subuh. Supaya orang yang masih tidur bangun untuk bersiap-siap untuk melaksanakan
salat.

Berdasarkan Latar Belakang tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian atas
Fenomena Azan Dini Hari di Masjid Jogokariyan dengan menggunakan model kajian Living
Hadis. Dengan dua rumusan masalah, pertama Faktor Yang Melatar Belakangi Dilakukanya
Azan Dini Hari di Masjid Jogokariyan Kecamatan Mantrijeron, Yogyakarta. Kedua, Apa
Fungsi dan Manfaat Azan Dini Hari di Masjid Jogokariyan Kecamatan Mantrijeron,
Yogyakarta. Dan perlu diketahui pula penelitian ini merupakan jenis penelitian Kualitatif
lapangan.. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ketua serta Pengurus Masjid
Jogokariyan, jamaah yang mengikuti majlis ta’lim di masjid. data sekunder adalah para ustadz
yang mengajar ngaji, dan juga buku-buku terkait dengan pembahasan, beserta kitab-Kkitab.

Kemudian penelitian ini membuahkan beberapa kesimpulan, yaitu bahwasanya faktor
yang melatarbelakangi adanya adzan dini hari, Pertama, agar para kamu muslim sebelum
melakukan solat subuh bisa terbaguan dari tidurnya dan bersiap-siap untuk membersihkan diri
dari hadas besar ataupun hadas kecil. terkait dengan fungsi dan manfaat adzan dini hari
bahwasanya manfaat dan fungsi bagi umat sekitaran masjid sangat terasa. Pertama, dengan
adanya adzan dini hari para warga sekitaran Masjid Jogokariyan menjadikan adzan awal ini
sebgai alarm agar bisa ikut sahur dalam bulan suci romadhon, Kedua, dengan adanya adzan
dini hari memberikan maafaat yang amat besar bagi warga sekitar Masjid menjadikan lebih
berani lagi keluar malam tanpa ada rasa takut sedikitpun.

Kata Kunci : Living Hadis, Azan, Masjid Jogokariyan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam ajaran Islam terdapat rukun-rukun yang harus dipenuhi oleh seorang
muslim, rukun itu memuat tentang keyakinan dan praktik ibadah. Dalam kitab

Arbain Nawawi Nabi pernah bersabda:
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Dari Umar radhiyallahu ‘anhu pula dia berkata; pada suatu hari ketika kami
sedang duduk-duduk bersama Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, tiba-tiba
datang seorang laki-laki berpakaian sangat putih, dan rambutnya sangat hitam, tidak
terlihat padanya tanda-tanda bekas perjalanan, dan tidak seorang pun dari kami

yang mengenalnya, kemudian ia duduk di hadapan Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam dan mendekatkan lututnya lalu meletakkan kedua tangannya di atas



pahanya, seraya berkata: “Wahai Muhammad jelaskan kepadaku tentang Islam?’
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “Islam itu adalah engkau bersaksi
bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah
dan Muhammad adalah utusan-Nya, engkau menegakkan shalat, menunaikan
zakat, puasa Ramadhan dan haji ke Baitullah Al Haram jika engkau mampu
mengadakan perjalanan ke sana.” Laki-laki tersebut berkata: ‘Engkau benar.’
Maka kami pun terheran-heran padanya, dia yang bertanya dan dia sendiri yang
membenarkan jawabannya. Dia berkata lagi: “Jelaskan kepadaku tentang iman?”
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “(Iman itu adalah) Engkau beriman
kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari
akhir serta engkau beriman kepada takdir baik dan buruk.” la berkata: ‘Engkau
benar.” Kemudian laki-laki tersebut bertanya lagi: ‘Jelaskan kepadaku
tentang ihsan?’ Beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “(/hsan adalah)
Engkau beribadah kepada Allah seolah-olah engkau melihat-Nya. Kalaupun
engkau tidak bisa melihat-Nya, sungguh Diamelihatmu.” Dia berkata: “Beritahu
kepadaku kapan terjadinya kiamat?”” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab:
“Tidaklah orang yang ditanya lebih mengetahui dari yang bertanya.” la berkata:
“Jelaskan kepadaku tanda-tandanya!” Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata:
“Jika seorang budak wanita melahirkan tuannya dan jika engkau
mendapati penggembala kambing yang tidak beralas
kaki dan tidak pakaian saling berlomba dalam meninggikan bangunan.”

Umar radhiyallahu ‘anhu berkata: ‘Kemudian laki-laki itu pergi, aku pun terdiam

sejenak.” Maka Rasulullah shallallahu  ‘alaihi wa sallam bertanya



kepadaku: “Wahai ‘Umar, tahukah engkau siapa orang tadi? ” Aku pun menjawab:
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Nabi shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Dia adalah Jibril yang datang untuk mengajarkan agama ini
kepada kalian.” (HR Muslim).!

Dalam hadis tersebut disebutkan beberapa rukun Islam, yang mana salah
satunya adalah salat, dalam islam salat merupakan simbol ibadah. Karena
merupakan bentuk kepatuhan terhadap Allah SWT sebagai hamba maka wajib
hukumnya meminta pertolongan kepada tuhanya. Sedamgkan dalam ritual salat
sebagaimana biasanya ada pemberitahuan akan datangnya waktu salat, yaitu
dengan menggunakan media azan.

Dalam beberapa riwayat dijelaskan bahwa azan pertama kali dilafalkan pada
tahun pertama Hijriyah. Pengumandang azan pertama adalah sahabat Rasul yang
bernama Bilal bin Rabbah yang berfungsi sebagai penanda masuknya waktu salat
bagi kaum muslimin. Adapun rincian sejarah azan dijelaskan dalam sebuah hadis
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya, berikut kutipan teks
hadisnya :
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Suatu waktu ketika kaum muslimin tiba di Madinah, mereka berkumpul sembari

menunggu waktu salat. Namun tidak seorang pun di antara mereka yang bisa

1 Kitab Hadis Arbain Nawawi, HIm 1



memberitahukan bahwa waktu salat telah masuk. Sehingga pada suatu hari mereka
bermusyarawah untuk membahas persoalan tersebut. Sebagian sahabat
mengusulkan agar menggunakan lonceng sebagaimana yang digunakan oleh
orang-orang Nasrani. Sebagian yang lain dengan tanduk sebagaimana digunakan
oleh orang-orang Yahudi dalam upacara keagamaan mereka. Namun sahabat
Umar bin Khaththab berkata “Alangkah baiknya kalian menjadikan seseorang
yang bertugas untuk memanggil orang-orang salat”. Kemudian Rasulullah Saw.
menyetujui usulan Umar dan berkata, “Wahai Bilal, berdirilah serta panggillah
manusia untuk mendirikan salat!”

Azan sebagai syiar lIslam bertujuan untuk mengajak umat Islam
menunaikan ibadah salat sesuai dengan perintah Allah SWT. dakwah berasal dari
kata Da’a- yad’u- da'watan yang berarti mengajak, menyeru, memanggil,
permohonan, dan permintaan.? Dakwah juga berupa seruan, panggilan undangan
dan Do’a.® Dengan demikian azan sudah menjadi suatu hal pasti bahwasanya azan
merupakan suatu fenomena yang sudah diterima dimasyarakat terlepas dari unsur-
unsur yang mendebatkan hukum serta landasan kuat yang terkandung didalam azan
tersebut.

Pendifinisan Azan secara sederhana adalah mengumumkan, menyampaikan
informasi mengenai suatu persoalan-persoalan. Sedangkan menurut istilah adalah

“ucapan-ucapan tertentu untuk mengumumkan waktu salat Fardhu”, atau dengan

2 Muhammad Munir dan Wahyu llaih, Manajemen Dakwah, (Jakarta:Kencana:2006, Ed I,
Cet. I.
3 Tata Sukayat, Quwatum Dakwabh, (Jakarta:Rineka Cipta:2009) h. 1.



kata lain ialah “pengumuman tentang masuknya waktu-waktu salat Fadhu dengan
lafaldz lafaldz tertentu”.*

Rasulullah dibeberapa kesempatan menyerukan untuk azan.. “Jika waktu
shalat telah tiba, salah seorang di antara kalian hendaknya mengumandangkan azan
untuk kalian dan yang paling tua di antara kalian menjadi imam. ” (HR. Bukhari
no. 631 dan Muslim no. 674).

Pada umumnya azan dikumandangkan ketika telah tiba waktu salat di 5
waktu. Yaitu, Magrib, Isya, Shubuh, Dzuhur, dan Ashar. Akan tetapi dilain
kesempatan Ada hadis-hadis diselain ke-lima waktu salat tersebut, seperti halnya

hadis dibawah ini.
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Artinya: “Sesungguhnya Bilal berazan di malam hari, maka makan dan minumlah
kalian sampai mendengar azannya Ibnu Ummu Maktum” (HR. ImamMuslim).
Dari hadits ini Imam Nawawi menarik satu kesimpulan adanya kebolehan
mengumandangkan dua kali azan untuk shalat subuh, di mana salah satunya
dikumandangkan sebelum terbitnya fajar dan satu lagi dikumandangkan setelah

terbitnya fajar, yakni pada awal terbit °
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4 Achmad Tibraya, menyelami seluk beluk islam, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 158.
> (Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minh3j Syarh Shahth Muslim ibn Al-Hajjaj, 2008, jil. IV,
juz. VII: 175).



Artinya: “Janganlah azannya Bilal—atau Rasul berkata ‘panggilannya Bilal'—
mencegah seorang di antara kalian dari santap sahurnya. Sesungguhnya Bilal
berazan—atau Rasul berkata ‘Bilal memanggil’—di malam hari agar orang yang
sedang shalat malam di antara kalian pulang dan membangunkan orang yang tidur
di antara kalian.” (HR. Imam Muslim)

Sejak masjid dibangun, sudah banyak usulan “Nama” terhadap masjid yang
tengah dalam proses pembangunan yang dimulai pada tanggal 20 September 1966
di kampung Jogokariyan ini. Bahkan hingga hari ini masih selalu saja ada orang
yang mempertanyakan tentang nama Masjid yang terletak di tengah-tengah
kampung ini. Tetapi para Pendiri dan Perintis Dakwah di Jogokariyan telah sepakat
memberi nama Masjid ini dengan nama “Masjid Jogokariyan”. ¢ Dari nama tersebut
tentunya mempunyai motivasi yang termuat didalamnya seperti cita cita masjid
jogokariyan, yakni. Terwujudnya masyarakat sejahtera lahir bathin yang diridhoi
Allah melalui kegiatan kemasyarakatan yang berpusat di Masjid.

Masjid Jogokariyan adalah masjid yang secara geografis terletak di
kampung Jogokariyan, Kelurahan Mantrijeron, Kecamatan Mantrijeron, Kota
Yogyakarta, provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Lokasi tepat Masjid
Jogokariyan adalah Jalan Jogokariyan No 36 Yogyakarta. Jangkauan syiar Masjid
Jogokariyan meliputi 4 RW (RW 9 12) dan 18 RT (RT 30-47) dengan jumlah
penduduk 3970 jiwa dan 887 Kepala Keluarga. 95% dari jumlah penduduknya
beragama Islam, dan sisanya (5%) beragama selain Islam. Batas wilayah dakwah

Masjid Jogokariyan di sebelah utara adalah Kampung Mantrijeron & Kampung

6 https://masjidjogokariyan.com/profile-singkat-masjid-jogokariyan/.



Jageran, sebelah selatan Kampung Krapyak Wetan, sebelah barat JI. DI Panjaitan
dan sebelah timur JI. Parangtritis.’

Kampung Jogokariyan sudah tidak asing lagi ditelinga masyarakat sekitar.
Dikarenakan masjid tersebut tergolong masjid tua didaerah jogokariyan. Banyak
tradisi yang dilestarikan oleh pendahulu seperti halnya azan awal yang akan
menjadi fokus penelitian penulis. dan juga bisa memberikan formulasi baru,
sehingga terkesan modern akan tetapi tidak melupakan tradisi. Kampung
jogokariyan sangat akrab dengan nuansa keberagamaan yang kuat. Melihat tatanan
struktur kepengurusan masjid yang lebih maju di banding dengan masjid-masjid
kampung lainya. Dan juga banyak pengurus masjid yang datang hanya untuk
belajar mengenai system pengelolaan masjid. Selain mayoritas penduduk muslim
juga didukung dengan masyrakat yang ta’at. Maka tidak heran jika masjid tersebut
tidak pernah sepi jamaahnya.

Azan merupakan hal yang lumrah di Masyarakat yang mayoritas
penduduknya Islam, dan dijadikan juga sebagai penanda bahwasanya sudah
datangya waktu salat. akan tetapi bagaimana dengan azan yang dikumandangkan
tidak hanya di salat 5 waktu. Akan tetapi azan yang dilkukan pada dini hari
mendekati shubuh. Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk memahami tradisi
azan yang dilakukan dini hari yang berkembang di Masjid Jogokaryian. Serta

mengupayakan kepekaan kebudayaan yang berkembang di masyarakat.

7 M Jazir, Profil Masjid Jogokariyan Yogyakarta, dokumen resmi Masjid Jogokariyan
Yogyakarta.



Adanya fenomena azan sebelum subuh dimasjid jogokariyan berarti
masyarakat sudah memaklumi hal tersebut. Bahkan tak sedikit ketika azan
dikumandangkan pada jam 03.00 dini hari beberapa dari dari masyarakat
mendatangi masjid untuk melaksanakan ibadah. Seperti hal nya salat, dzikir, dan
juga iktikaf. Penelitian akan membahas lebih dalam mengenai tradisi azan awal di
masjid jogokariyan. Yang meliputi sejarah dilakukanya azan sebelum subuh dan
juga faktor yang melatar belakangi adanya tradisi tersebut, dan juga resepsi
pengurus masjid dan jamaah di Masjid Jogokariyan.

Penulis akan meneliti bagaimana fenomena azan dini hari yang
dikumandangkan oleh pihak Masjid Jogokariyan. Penelitian ini bertujuan untuk
menelusuri lebih jauh bagaimana resepsi pihak takmir masjid dan jemaah terhadap
hadis tentang azan di waktu salat. Selain itu, perlu juga menelusuri fungsi dari azan
yang dikumandangkan di dini hari dan makna dari praktek azan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran yang telah dikemukakan di atas, agar
penelitian ini fokus, maka penulis merumuskan pokok-pokok penelitian antara lain
sebagai berikut :

1. Apa Faktor Yang Melatar Belakangi Dilakukanya Azan Sebelum Subuh Di

Masjid Jogokariyan Kecamatan Mantrijeron, Yogyakarta. ?

2. Apa Fungsi dan Manfaat Azan Sebelum Subuh Di Masjid Jogokariyan

Kecamatan Mantrijeron, Yogyakarta ?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Sehubungan dengan pokok masalah di atas, maka tujuan dan manfaat penulisan
skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Tunjauan Penelitian

a. Untuk Mengetahui Faktor Yang Melatar Belakangi Dilakukanya Azan
Sebelum Subuh Di Masjid Jogokariyan Kecamatan Mantrijeron,
Yogyakarta.

b. Untuk Mengetahui fungsi dan manfaat Jamaah Masjid Terhadap Azan
Sebelum Subuh Di Masjid Jogokariyan Kecamatan Mantrijeron,
Yogyakarta.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan juga memberikan manfaat diantaranya untuk manusia

lainya, diantaranya:

a. Secara teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk bahan referensi bagi para peneliti

dibidang hadis. Selain itu, juga mampu menambah wawasan dan pengetahuan serta
menambah khazanah kepustakaan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN
Sunan Kalijaga. Dan yang terpenting dari penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan atau untuk mengeksplor bagaimana metode rasional dalam
memahami hadis dan mengembangkan metode living hadis.

b. Secara Praktis

Penelitian ini diteliti untuk lebih memahami pemahaman yang ada dikampung

jogokariyan, Mantrijeron, Yogyakarta, serta warga sekitar.
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D. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka adalah mendeskripsikan dan mengkaji buku-buku, karya-
karya, pikiran-pikiran, dan penulis-penulis terdahulu terkait dengan pembahasan
skripsi sehingga akan terlihat kesinambungan antara penelitian-penelitian
sebelumnya, disamping itu juga agar dapat memastikan tidak adanya suatu
duplikasi.

Sejauh ini, penulis belum menemukan skripsi yang membahas tema yang
sama terkait dengan kajian penulis yaitu tradisi azan awal di masjid jogokariyan,,
mantrijeron, Yogyakarta. Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan diatas,
penulis menemukan beberapa literatur yang mempunyai relevansi dengan kajian
living hadis, diantaranya:

Pertama, Skripsi Trradisi Azan Tumbal di Dusun Giriloyo Desa Wukisari
Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Yogyakarta, Karya ilmiah ini di tulis oleh
Desi Hapsari Arisandi, Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan
lImu Budaya Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang mana untuk membahas mengenai latar
belakang munculnya tradisi azan tumbal pada bulan suro (muharram), dan untuk
mengetahui makna dan fungsi azan tumbal tersebut.®

Dalam skripsi tersebut yang meneliti azan tumbal meskipun sama-sama
penelitian lapangan akan tetapi dalam skripsi tersebut tidak ada yang menyinggung

pembahasan yang mengulas tradisi azan sebelum subuh. penelitian di Dusun

® Desi Hapsari Arisandi, “Trradisi Azan Tumbal di Dusun Giriloyo Desa Wukisari
Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Yogyakarta” (skripsi sarjana Jurusan Sejarah dan
Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan limu Budaya Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2013.).
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Giriloyo Desa Wukisari Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul Yogyakarta tersebut
tidak ada kesamaan dengan penelitian yang akan penulis teliti.

Kedua, skripsi dengan judul Persesepsi Masyarakat Terhadap Gema Azan
dalam Syiar Islam (Di Desa Sindang Agung Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten
Lampung Utara) penelitian tersebut ditulis oleh Sifah Muthoharoh. Jurusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Illmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung tahun 2018. Penulis memaparkan
tujuan dalam penelitianya yaitu, untuk mengetahui bagaimana pandangan
masyarakat setuju atau tidak setuju dengan adanya gema azan yang ada di dusun 3
desa Sindang Agung, dan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dari hasil
penelitian ini disimpulkan bahwasanya persepsi masyarakat menegenai gema azan
merupakan hal yang positif yaitu sebagai dakwah dalam arti ajakan untuk
melaksanakan salat berjamaah.®

Pada penelitian yang membahas mengenai Persesepsi Masyarakat Terhadap
Gema Azan dalam Syiar Islam (Di Desa Sindang Agung Kecamatan Tanjung Raja
Kabupaten Lampung Utara). Dalam skripsi ini peneliti memaparkan tujuan di
laksanakan nya penelitian ini. Yaitu, untuk mengetahui bagaimana pandangan
masyarakat setuju atau tidak setuju dengan adanya gema azan yang ada di dusun 3

desa Sindang Agung, dan penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Maka

% Sifah Muthoharah,” Persesepsi Masyarakat Terhadap Gema Adzan dalam Syiar Islam
(Di Desa Sindang Agung Kecamatan Tanjung Raja Kabupaten Lampung Utara)” (Ju rusan
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan [Imu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung tahun 2018.).
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karya penelitian tersebut berbeda dengan yang akan penulis teliti yaitu azan
sebelum subuh di Masjid Jogokariyan, Yogyakarta.

Ketiga, Skripsi dengan judul Hadis Tentang Azan Ditinjau dari Segi
Sejarah: Kajian Masalah Azan Shubuh dan Jumat. Karya penetlitian yang ditulis
oleh Hassani Ahmad Syamsuri. Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, tahun 2005. Penulisan ini
merupakan penelitian kepustakaan yang bertujuan untuk mengtahui tinjauan hadis
tentang azan shubuh dan jum’at ditinjau dari segi sejarah.0

Karya tulis milik Hassani Ahmad Syamsuri ini membahas pembahasan yang
berorientasi pada sejarah azan subuh dan jumat. Penelitian dengan model penelitian
kepustakaan ini memiliki tujuan untuk mengetahui tinjauan hadis tentang azan
subuh dan azan jumat ditinjau dari segi sejarah. Maka berbeda dengan jenis
penelitian yang akan penulis teliti. Karena dalam hal penelitian tersebut
orientasinya pada segi sejarah yang membentuk azan itu.

Keempat, jurnal living hadis dengan judul Telaah Hadis Tuntunan
Mengazani dan Mengistiazahi Bayi (Analisis Ta’arud Al-Adillah). Karya penelitian
oleh Nurdhin Baroroh dan Mhd Abyan Fauzi Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta.
tulisan ini akan menelaah keduanya baik dari sisi Rijal Sanad dan sisi hukumnya.

Penelaahan sisi Rijal Sanad dengan menggunakan ‘Ilmu al-Jarh wa at-Ta’dil

10 Hassani Ahmad Syamsuri, “Hadis Tentang Azan Ditinjau dari Segi Sejarah: Kajian
Masalah Azan Shubuh dan Jumat” (Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, tahun 2005.).
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sedangkan aspek hukumnya.akan didekati dengan menggunakan teori Ta’arud al-
Adillah, disebabkan munculnya keberbedaan diantara keduanya.!?

Pada jurnal living hadis dengan judul Telaah Hadis Tuntunan Mengazani
dan Mengistiazahi Bayi (Analisis Ta’arud Al-Adillah). Meskipun penelitian ini
sama-sama bernuansakan azan. Akan tetapi berbeda pembahasan, karena, dalam
penelitianya berorientasi pada prinsip Ta’arud Al-Adillah yaitu seputar jarh wa
ta’dil didalam hadis yang digunakan landasan dalam pemabahasan Mengazani dan
Mengistiazahi Bayi.

Dari tinjaun Pustaka diatas belum ada yang membahas mengenai tradisi
azan awal di masjid jogokariyan, mantrijeron, Yogyakarta. Maka peneliti akan
membahas hal tersebut secara mendalam.

E. Metodelogi Penelitian

Agar penelitian ini dapat mencapai tujuannya dengan tetap mengacu pada
standar keilmiahan sebuah karya akademis, maka diperlukan suatu metode yang
sesuai dengan obyek yang dikaji, karena metode itu sendiri berfungsi sebagai
pedoman mengerjakan sesuatu agar dapat menghasilkan sesuatu agar dapat
memperoleh hasil yang memuaskan dan maksimal. Metode penelitian adalah
serangkaian tata cara tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah
dalam menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.12

1Nurdhin Bararah dan Mhd Abyan Fauzan, Telaah Hadis Tuntunan Mengazani dan
Mengistiazahi Bayi (Analisis Ta’arud Al-Adillah). Jurnal living Hadis, Vol. IV, Nomor 2, Oktober
2019.

12 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk limu-ilmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, cet.3, 2012), him.2.
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1. Jenis Penelitian

Penelitian tentang Tradisi Azan awal (Kajian Living Hadis) adalah termasuk
jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif
.berupa kata-kata yang ditulis oleh orang yang diawancarai dan perilaku orang yang
diamati secara ilmiah untuk dapat dimaknai atau ditafsirkan?® serta memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan. dll., secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam
bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan mampu
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.4

Tradisi azan awal di masjid jogokariyan, mantrijeron, Yogyakarta.
merupakan jenis penelitian lapangan. Yaitu penelitian yang langsung dilakukan
dilapangan tempat yang diteliti atau kepada informan, yang mana dalam penelitian
ini dimasjid jogokariyan, mantrijeron, Yogyakarta untuk mendapatkan hasil
penelitian yang maksimal.

2. Sumber data penelitian

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan dua bentuk sumber data
yang akan dijadikan penulis sebagai pusat informasi pendukung data di dalam
penelitian. Sumber data tersebut adalah sumber data primer dan sumber data
sekunder. Data primer adalah data pokok yang berkaitan dan diperoleh secara
langsung dari subjek penelitian yaitu dapat memberikan data penelitian secara

langsung. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah ketua serta pengurus

13 Adnan Mahdi dkk, Panduan Penelitian Praktis Untuk Menyusun Skripsi, esis, dan
Disertasi, (Bandung: ALFABETA, 2014), him. 123.

14 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), him. 6.
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masjid jogokariyan dan juga jamaah yang mengikuti majlis ta’lim di masjid dan
jamaah salat serta warga sekitar masjid yang memahami masjid jogokariyan.

Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder adalah segala bentuk
dokumen, baik dalam bentuk tertulis maupun foto.1> Data sekunder merupakan data
tambahan atau pelengkap dari data primer. Bisa juga dapat dikatakan bahwa data
sekunder adalah sebuah penjelas, penguat dari data primer. Dalam penelitian ini
yang menjadi data sekunder adalah para ustadz yang mengajar ngaji, dan juga buku-
buku terkait dengan pembahasan, beserta kitab-kitab.

3. Metode Pengumplan Data

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperoleh dengan tekhnik
field research atau penelitian lapangan. Dalam hal ini, peneliti berusaha terjun
langsung ke lapangan untuk mencari data-data yang akurat yang berkaitan dengan
pokok masalah yang akan diteliti. Adapun teknik pengumpulan data yang penulis
gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah:

a. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data, dimana peneliti melakukan
pengamatan secara langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan
yang dilakukan. Metode observasi ini merupakan salah satu teknikyang paling
banyak dilakukan dalam sebuah penelitian, baik itu penelitian kualitatif maupun
dalam penelitian kuantitatif, konteks ini penulis menggunakan metode observasi
yang bertujuan untuk mengadakan pengamatan terhadap pelaksanaan Tadisi Azan

Awal Di Masjid Jogokariyan, Mantrijeron, Yogyakarta.

15 1brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), him. 69.
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Adapun jenis observasi yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan cara melibatkan
peneliti secara langsung di dalam kegiatan yang dijadikan sebagai objek penelitian.
Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap pelaku yang tampak.
Hal ini dilaksanakan pada bulan Ramadan. Tanggal 15-20 Mei.

b. Wawancara (interview)

Metode wawancara adalah metode yang digunakan untuk memperoleh
suatu informasi secara langsung dan mendalam kepada seorang responden, yang
mana responden tersebut mengungkapkan perasaan, motivasi, sikap atau
keyakinannya terhadap suatu topik.1® Wawancara merupakan alat re-cheking atau
pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya.
Tehnik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara
mendalam. Wawancara mendalam (in—depth interview) adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai. Wawancara
dilakukan empat kali. Yang pertama kepada Muazin karena beliau yang mudah
untuk temui dan diwawancarai kemudai Takmir Masjid dan Juga Jamaah. Karena
orang-orang tersebut yang bersinggungan langsung dengan Fenomena tersebut.

c. Metode Dokumentasi

16 |stijanto, Riset Sumber Daya Manusia: Cara Praktis Mendeteksi Dimensi-dimensi Kerja
Karyawan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), him. 38.



17

Merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari catatan-catatan
mengenai data pribadi responden.’ Seperti transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk
pencatatan dokumen. Adapun alat pendukung yang penulis gunakan adalah
ensiklopedia, skripsi, artikel, jurnal, website dan majalah yang memiliki relevansi
dengan pembahasan dalam penelitian skripsi ini.

4. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan akan
dipelajari, serta membuat kesimpulan, sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
maupun orang lain. Analisis data ini yang kemudian menjadi metode untuk
menjawab rumusan masalah.

F. Sistematika Penulisan

Secara garis besar pembahasan dalam penelitian ini terbagi dalam tiga bagian,
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Setiap bagian dalam beberapa bab yang
masing-masing memuat sub-sub bab.

Bab pertama, adalah pendahuluan, berisi tentang gambaran secara global yang

meliputi latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

17 Abdurrahman Fatoni, Metode Penelitian dan Tekhnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2006), him. 104.
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tinjauan pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. Bab ini
merupakan pengantar dari bahasan yang akan dikaji.

Bab kedua, adalah azan dalam rekam jejak sejarah islam, baik berangkat dari
hadis maupun qur’an. Kemudian bagaimana azan bisa dipakai sebagai penanda
akan datangnya waktu salat. Lalu, bagaimana umat islam terdahulu sebelum adanya
syariat azan. Dalam bab ini penulis juga mengulas kontekstualisasi azan di
Indonesia seperti azan yang dikumandangkan ketika hendak berangkat haji,
mengazani orang meniggal ketika hendak dikebumikan, mengazani bayi yang baru
lahir dan azan-azan yang dikumandangkan dalam kegiatan ritual-ritual budaya di
masyarakat.

Bab ketiga, adalah Membahas telaah hadis-hadis azan dalam kitab sahih bukhari
dan sahih muslim beserta syarahnya. Dan juga mengkaji penjelasan ulama-ulama
mengenai azan secara umum dan azan dini hari secara khusus.

Bab keempat, berisi tentang analisis dan pembahasan hasil penelitian yaitu
pemaparan khusus yang menjelaskan jawaban dari rumusan masalah dalam
penelitian. Didalam penelitian ini akan dijelaskan faktor yang melatar belakangi
adanya tradisi azan awal dimasjid jogokariyan, mantrijeron, Yogyakarta.
Kemudian, memaparkan fungsi, deskripsi dan manfaat azan awal di masjid
jogokariyan, mantrijeron, Yogyakarta.

Bab kelima, dalam bab ini merupakan pemaparan dari hasil penelitian yang
sudah di uraikan di bab-bab sebelumnya dan kemudian ditambah dengan kritik

beserta saran yang sesuai dengan objek penelitian. Di bab akhir ini penulis
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mengemukakan kesimpulan dan saran dari seluruh hasil penelitian dan juga

lampiran-lampiran foto dari hasil penelitian tersebut.
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah penulis lakukan, dari pembahasan

yang terdapat pada bab-bab sebelumnya sebagai penutup dari skripsi ini, penulis

akan menyampaikan beberapa kesimpulan yang penulis dapatkan dari analisis

terhadap data penelitian tentang Tradisi Aan Dini Hari di Masjid Jogokariyan.

Selain itu juga penulis sampaikan beberapa saran yang semoga terdapat manfaat

yang bisa diambil. Terkhusus untuk pihak takmir Masjid dan juga jamaah masjid

Jogokariyan yang terlepas dari kepentingan apapun, umumnya juga kepada

seluruh santri maupun masyarakat sekitar.

1.

Faktor yang melatarbelakangi dilaksanakanya Aan Dini Hari di Masjid
Jogokariyan Terkait dengan adanya faktor pelaksanaan azan sebelum subuh
peneliti mendapatkan informasi dari Bapak H Muhammad Jazir selaku
informan. Dengan adanya azan sebelum sebuh dikarenakan banyak warga
sekitar yang sering bangun kesiangan karena padanya aktifitas kerja mereka.
Bukan hanya itu saja faktor adanya adzan sebelum subuh itu agar
masyarakat sekitar mau ikut solat berjemaah di Masjid.**

Menurut Bapak H Jufri Arsyad selaku informan juga mengungkapkan
kepada peneliti bahwasanya adzan sebelum subuh di Masjid Jogokariyan
sudah lumrah azan dikumandangkan beberapa puluh menit sebelum

masuknya waktu subuh. Dan kelak ketika waktu subuh benar-benar telah

>4 Wawancara kepada Bapak H. M Jazir, Minggu 30 Mei 2021, Pukul 09:00 WIB.
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masuk akan ada adzan kedua yang dikumandangkan lagi. Faktor
terlaksananya kegiatan tersebut tidah hanyaengikuti sunnah dari Rosulullah
Saw akan tetapi juga membantu masyarakat sekitar agar lebih giat lagi
dalam menjalankan solat subur berjamaah..>*

Peneliti jua mendapatkan informasi dari warga setempat bahwasanya
adanya adzan sebelum subuh di Masjid Jogokariyan sudah sejak dulu
lamanya. Merak juag mengungkapkan adanya pelaksanaan adzan sebelum
subuh dikarenakan banyak warga yang sering telat akan sahur, akan tetapi
dengan adanya adzan sebelum subuh membuat waega bersiap untuk
menjalankan aktifitas sahurnya.>®

Azan awal merupakan pemberitahuan mengenai datangnya waktu
sepertiga malam yang biasa dilakukan oleh pengurus Masjid Jogokariyan,
pelaksanaan azan dini hari tersebut di inisiasi pengurus dari hadis Nabi yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.
255G A b s g G (Jok B3 L &y
“Sesungguhnya Bilal beradzan di malam hari, maka makan dan
minumlah kalian sampai mendengar adzannya lbnu Ummu Maktum ” (HR.
Imam Muslim).

Dari hadits ini Imam Nawawi menarik satu kesimpulan adanya

kebolehan mengumandangkan dua kali adzan untuk shalat subuh, di mana

55> Wawancara kepasa Bapak H Jufri Arsyad Senin, 31 Mei 2021, Pukul 09:00 WIB.
56 Wawancara kepada beberpa warga sekitar Masjid Jogokariyan Pada 01 Juni 2021,
Pukul 14:11 WIB
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salah satunya dikumandangkan sebelum terbitnya fajar dan satu lagi
dikumandangkan setelah terbitnya fajar, yakni pada awal terbit .57
Fungsi dan Manfaat Azan Dini Hari di Masjid Jogokariyan

Pada zaman Rasullah Saw. Adzan fajar disyariatkan dua kali, yaitu kali
pertama sebelum masuk waktu subuh sedangkan yang kedua setelah masuk
waktu subuh. Sebagaimana yang sudah dijelaskan dibeberapa hadis di atas.
Dari penjelasan yang ada dihadis maupun syarah hadis. Terlihat tradisi yang
sangat baik yang dicontohkan oleh Rasullah Saw. Percontohan tersebut
berupa adzan dua kali. Jika dianalisa lebih jauh, tradisi pada masa Rasul ini
ternyata menimbulkan kesan yang sangat baik. Rasullah melakukan hal
tersebut bukan tanpa alasan. Dan tentunya ada manfaat dan keutamaan yang
bisa diambil atas setiap fenomena.

Menurut Bapak H. Muhammad Fanni Rahman selaku informasi
mengatakan kepada peneliti bahwasanya Adzan pada dasarnya hanya untuk
memberitahu masuknya shalat fardhu yang lima. Namun, khusus untuk
adzan yang dilakukan pada dinihari sebelum adzan subuh, maka hukumnya
boleh tujuannya antara lain untuk membangunkan yang hendak shalat
malam atau hendak makan sahur pada bulan Ramadan.58

Sedangkan menurut warga sekitaran Masjid Jogokariyan mengatakan

kepada peneli bahwasanya adzan jam 3 pagi merupakan adzan awal, yaitu

57 Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Al-Minh3j Syarh Shahih Muslim ibn Al-Hajjaj, 2008, jil. IV,

juz. VII: 175

09:30.

8 Wawancara kepada Bapak H Muhammad Fanni Rahman, Jum’at 28 Mei 2021, Pukul
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adzan untuk membangunkan mereka yang ingin shalat tahajjud. Sedangkan
adzan kedua adalah ketika terbit fajar, untuk memberitahu bahwa waktu
subuh telah masuk.5°

Dengan adanya adzan sebelum waktu subuh membawa kemaslahatan
bagi umatnya yang selalu taat menjalankan ibadah Qiyamul al-lail. Nabi
menekankan agar umatnya memperhatikan ibadah salat tahajjud dengan
cara memerintahkan bilal untuk melantuntkan adzan sebelum masuk waktu
subuh. Supaya orang yang masih tidur bangun untuk bersiap-siap untuk
melaksanakan salat. Selain itu, untuk yang sedang berpuasa hendaknya
menyegerakan untuk makan dan minum sahur, dan mempersiapkan untuk

menyambut waktu subuh.

. SARAN

Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dalam kaitanya dengan

pembahasan penelitian yang dilakukan di Masjid Jogokariyan tentang Tradisi Aan

Dini Hari. Oleh karena itu masih terdapat beberapa saran yang perlu peneliti

berikan terkait Aan Dini Hari diantaranya,

1.

Bagi jamaah Masjid Jogokariyan

Pelaksanaan Aan Dini Hari yang sudah dijadikan suatu tradisi di Masjid

Jogokariyan ini mempunyai landasan jelas di hadis, dan tidak serta merta
dilakukan begitu saja tanpa ada argumentasi yang kuat. Jadi tidak ada

permasalahan untuk pelaksanaan hal tersebut.

% Wawancara kepada beberpa warga sekitar Masjid Jogokariyan Pada 01 Juni 2021,

Pukul 14:11 WIB
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Bagi para jamaah masjid yang sudah terbiasa dengan hal tersebut
mungkin biasa-biasa saja ketika mendengar lantunan aan ketika dini hari. Akan
tetapi terkadang ada beberapa masyarakat yang sedikit terganggu dengan
adanya aan tersebut. Maka tugas jamaah yang sudah mengerti dan memahami
bisa saling memahamkan kepada masyarakat sekitar yang merasa terganggu.
Sebab, terkadang masyarakat ada yang baru hendak beristirahat di kisaran
waktu dilaksanakanya aan dini hari.

2. Bagi Pembaca

Diharapkan dengan adanya penelitian ini yang membahas sebuah tradisi
yang mengakar di masyarakat dan merupakan suatu gejala sosial. Sebagai
akademisi sepatutnya lebih bisa memahami suatu hal yang tidak lumrah yang
ada di masyarakat dan juga hal tersebut sebenarnya pernah diajarkan oleh Nabi
Muhammad Saw dan para Sahabat-Sahabatnya. Dan semoga bisa menjadi
pedoman bagi para pembaca sekalian dalam memahami suatu tradisi yang
berkembang di masyarakat.

C. Penutup
Puji syukur Alhamdulilah dengan limpahan rahmat dan hidayah dari Allah
Swit, Salawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw. maka
dengan berkah itu semua penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis
menyadari sepenuhnya bahwa dalam penulisan dan pembahasan skripsi ini, masih
banyak kekurangan, baik dari sisi bahasa, penulisan, pengkajian, sistematika,
pembahasan maupun analisisnya. Oleh karenanya, kritik dan saran yang konstruktif

dari pembaca sangat peneliti harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. Semoga
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skripsi ini bisa manfaat bagi peneliti khususnya dan bagi para pembaca pada

umumnya. Amin.
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